ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Mekanisme Transaksi antara Agen dengan Downline yang Menjalankan
Sistem Mark up pada Jual Beli Pulsa Elektrik”. penelitian ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan : Bagaimana deskripsi tentang mekanisme transaksi antara
agen dengan downline yang menjalankan sistem mark up pada jual beli pulsa elektrik
sekaligus menganalisis bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap masalah tersebut.

Berkenaan dengan permasalahan-permasalahan tersebut, maka penelitian yang
dilakukan di sini menggunakan metode observasi dan wawancara, lalu kemudian
dianalisis dengan pola pikir deduktif yaitu diawali dengan mengemukakan
pengertian-pengertian, teori-teori atau fakta-fakta yang bersifat umum, yaitu
ketentuan-ketentuan hukum Islam mengenai jual beli dan selanjutnya ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus dengan memaparkan kenyataan yang ada di
lapangan mengenai jual beli pulsa elektrik dengan sistem mark up.

Dari observasi dan wawancara tersebut, penulis mendapatkan data-data yang
terkait dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Pertama, transaksi antara
agen Imansyafir Al-Fatih dengan downline yang dilakukan ternyata pengambilan
bonusnya tidak dinyatakan saat calon downline mendafiar. Kedua, perubahan harga
produk yang dilakukan oleh agen Imansyafir Al-Fatih tidak ada pemberitahuan yang
disampaikan kepada downline.

Hasil penelitian menyatakan bahwa mekanisme transaksi antara agen dengan
downline yang menjalankan sistem mark up pada jual beli pulsa elektrik tidak
diperbolehkan dalam hukum Islam sebab perubahan harga tanpa pemberitahuan yang
dilakukan oleh agen Imansyafir Al-Fatih telah menzlimi downline sebab tujuannya
hanya ingin mendapatkan bonus yang lebih besar tanpa memperdulikan kerugian
yang dialami oleh downline serta transaksi yang terjadi antara agen Imansyafir Al-
Fatih tidak sah dalam hukum islam karena melanggar prinsip figh yaitu kejelasan
harga.

Adapun saran yang disampaikan penulis antara lain, hendaknya agen Imansyafir
Al-Fatih bila ingin merubah harga produk milik downline untuk memberitahukan
terlebih dahulu. Bila ingin memperoleh bonus maka hendaknya merundingkan
dengan downline bahwa agen akan mengambil bonus setiap downline melakukan
transaksi yang bonusnya itu ditentukan secara pasti sehingga akan terjadi kejelasan
harga. Dan apabila kejelasan harga serta kejujuran tidak dapat tercapai maka
hendaknya agen Imansyafir Al-Fatih berhenti dari bisnis yang menggunakan sistem
mark up ini karena perbuatan yang dia lakukan akan menzlimi downlinenya.
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